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SINOPSIS

Tulisan ini menguraikan perkembangan terkini dan kontribusi dari

penulis dalam bidang pengolahan sinyal dan pencitraan. Bagian pertama

menjelaskan teori dan penggunaan dari pengolahan sinyal yang bernilai

kompleks, sedangkan bagian kedua menjelaskan dasar-dasar

penginderaan kompresif dan aplikasi yang berhasil dikembangkan oleh

penulis.

Penulis mulai menekuni pengolahan sinyal kompleks sejak

menempuh program doktor di Universitas Tokyo (1999-2002). Topik

tentang pengolahan sinyal kompleks sangat menarik, bukan hanya karena

saat itu masih jarang yang melakukan penelitian dalam bidang ini, tetapi

juga karena bilangan kompleks sendiri memiliki arti yang sangat

mendalam. Bagian pertama dari tulisan ini menjelaskan alasan perlunya

pengolahan sinyal kompleks secara khusus, model stokastik sinyal

kompleks dimensi dua, algoritma pengolahan sinyal kompleks, dan

beberapa contoh aplikasinya.

Pada bagian kedua akan dijelaskan paradigma terbaru didalam

penginderaan atau pencitraan, yaitu yang didasarkan pada pencuplikan

kompresif. Topik ini sangat menarik karena batas pencuplikan Shannon

dapat dilampaui tanpa merusak hasil rekonstruksi. Hal ini akan

berdampak pada peralatan pengindera atau pencitra yang bekerja
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semakin cepat dan data hasil akuisisi yang semakin ringkas. Dua macam

aplikasi dari penginderaan kompresif juga akan dijelaskan, yaitu radar

pensintesa frekuensi kompresif dan teleskop radio interferometri

kompresif. Kedua aplikasi tersebut juga dikembangkan oleh penulis

bersama dengan anggota tim peneliti.
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PENUTUP

Pengolahan sinyal dan penginderaan sudah menjadi bagian penting

yang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia modern. Kebutuhan

pada kedua bidang ini akan semakin meningkat, seiring dengan

peningkatan kebutuhan manusia pada informasi.

Pemahaman yang lebih mendasar dari sifat sinyal dan proses

penginderaan akan memunculkan paradigma baru yang mampu

meningkatkan efisiensi dari pengolahan, penyimpanan, dan pengiriman

sinyal. Berbagai metoda dan algoritma baru akan muncul sebagai pilihan

atau bahkan sebagai pengganti metoda lama. Ini adalah hal yang wajar

dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, dunia

pendidikan tinggi dan lembaga penelitian harus selalu mengikuti

perkembangan terkini dari bidang ini.

Pengolahan sinyal kompleks dan penginderaan kompresif adalah

contoh nyata dari fenomena diatas. Paparan didalam buku ini merupakan

catatan dari sebuah upaya untuk mengikuti perkembangan terkini dari

dunia pengolahan sinyal dan penginderaan, dan usaha untuk

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil yang telah dicapai

barulah suatu langkah awal. Usaha ini perlu diteruskan secara sistematis

dan berkelanjutan.
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